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TINDAK TUTUR DALAM BERCERITA  









Berdasarkan observasi penulis saat melakukan kegiatan PPL. Anak terlihat cenderung pasif 
melakukan kegiatan bercerita di depan kelas, bahkan dalam satu pertemuan kegiatan pembelajaran, 
kesempatan murid untuk bercerita di depan kelas masih kurang leluasa. Hal ini membuat sebagian 
dari seluruh murid tidak mendapatkan kesempatan bercerita di depan kelas. Untuk itu penulis ingin 
mengujicobakan sebuah teknik bercerita yang memberi kesempatan semua murid untuk bercerita. 
Adapun tujuan penelitian ini adalah :1) Ingin mengetahui bentuk tindak tutur lokusi yang terdapat 
dalam tuturan siswa. 2) Ingin mengetahui bentuk tindak tutur ilokusi yang terdapat dalam tuturan 
siswa. 3) Ingin mengetahui bentuk tindak tutur perlokusi yang terdapat dalam tuturan siswa. 4) Ingin 
mengetahui apakah kegiatan berbicara siswa memenuhi syarat dijadikan bahan ajar dalam 
kompetensi dasar menceritakan pengalaman di kelas X. 5) Ingin mengetahui model bahan ajar 
berbicara, menceritakan pengalaman. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif.  Dalam penelitian ini yang 
dijadikan populasi adalah seluruh kelas X SMA Negeri 2 Ciamis sebanyak 268 siswa. Sampel dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas kelas X IPA 6 SMA Negeri 2 Ciamis sebanyak 30 siswa.  
Berdasarkan data yang diperoleh dan analisis data, diketahui bahwa 1) Bentuk tindak tutur lokusi 
dalam kegiatan berbicara diketahui bahwa sebagian besar tindak tutur yang digunakan adalah tindak 
tutur lokusi yaitu sebanyak 102 atau 63.75 % dari seluruh kalimat yang dianalisis. 2) Bentuk tindak 
tutur ilokusi dalam kegiatan berbicara diketahui bahwa bentuk tindak tutur ilokusi sebanyak 46 atau 
28,75 % dari seluruh kalimat yang dianalisis. 3) Bentuk tindak tutur perlokusi dalam kegiatan 
berbicara diketahui bahwa bentuk tindak tutur perlokusi sebanyak 12 atau 7,50 % dari seluruh 
kalimat yang dianalisis. 4) Tindak tutur dalam kegiatan berbicara dapat dijadikan sebagai bahan 
pembelajaran berbicara jika guru memberikan pemahaman kepada siswa tentang bahan ajar yang 
akan digunakan serta guru menguasai bahan pengajaran di samping teknik pembelajaran yang 
digunakan. Analisis pragmatik dalam kegiatan berbicara sebagai bahan pembelajaran akan 
bermanfaat bagi siswa apabila siswa mampu berbicara dengan baik. keterampilan guru dalam 
memilih dan menyajikan bahan ajar akan menunjang terhadap tercapainya tujuan pembelajaran. 5) 
Tindak tutur dalam kegiatan berbicara siswa dapat dijadikan sebagai bahan ajar mengingat tindak 
tutur dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menggunakan bahasa untuk memahami, 
mengembangkan dan mengkomunikasikan gagasan serta untuk berinteraksi dengan orang lain. 
 
Kata kunci: Tindak Tutur 
PENDAHULUAN 
  Manusia sebagai makhluk sosial selalu 
berhubungan dengan orang lain. Dalam 
mengadakan hubungan atau interaksi dengan 
sesamanya, manusia memerlukan sebuah alat 
komunikasi. Alat komunikasi tersebut 
digunakan untuk menyampaikan ide, gagasan, 
atau pun alat pendapat. Alat komunikasi itu 
disebut bahasa. Bloomfield (via Sumarsono, 
2009: 18) menyatakan bahwa bahasa adalah 
sistem lambang berupa bunyi yang bersifat 
sewenang-wenang (arbitrer) yang dipakai oleh 
anggota-anggota masyarakat untuk saling 
berhubungan dan berinteraksi. 
Bahasa merupakan alat atau sarana 
komunikasi yang sangat penting dalam 
interaksi belajar mengajar. Bahasa sebagai alat 
komunikasi digunakan oleh guru dan siswa 
untuk saling berinteraksi. Melalui kegiatan 
berkomunikasi yang baik akan menciptakan 
interaksi belajar mengajar yang berjalan sesuai 
dengan tujuan yang ingin dicapai. Oleh karena 
itu, peran bahasa dalam pembelajaran tidak 
dapat dipisahkan karena interaksi belajar 
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mengajar tidak bisa berjalan dengan lancar 
tanpa adanya fungsi bahasa. 
Berbicara dipilih karena pada hakikatnya 
keterampilan ini sangat membutuhkan 
pembiasaan dan latihan penggunaan bahasa 
yang baik dan benar untuk mendukung 
terjadinya proses berkomunikasi secara lisan 
khususnya bercerita. Kegiatan bercerita 
biasanya dilakukan oleh kita dan untuk 
diperdengarkan kepada orang lain bukan untuk 
kita. Bercerita tidak dapat disamakan dengan 
membaca teks berita yang tidak begitu 
memperhatikan ekspresi (datar). Dengan 
demikian, bercerita membutukan pemilihan 
kata yang baik, intonasi, dan penguasaan topik 
yang mendukung isi cerita tersebut. 
Pemilihan kata yang tidak sesuai akan 
menghambat siswa dalam menyampaikan isi 
cerita. Jadi informasi, ide, atau pikiran dari 
maksud tersebut dapat diterima oleh 
pendengar apabila orang yang bercerita 
mampu menyampaikan isi dari informasi 
tersebut dengan bahasa yang baik dan benar. 
Berbicara merupakan suatu alat untuk 
mengomunikasikan gagasan-gagasan yang 
disusun serta dikembangkan sesuai dengan 
kebutuhan pendengar. (Tarigan, 2008: 16).  
Keterampilan bebicara sangat diperlukan saat 
menyampaikan gagasan baik itu dalam debat 
maupun saat menjadi 
pewawancara/narasumber, berdiskusi, menjadi 
pembawa acara, menyampaikan sambutan, 
berpidato dan bercerita. Jika kemampuan 
berbicaranya kurang bagaimana bisa ia 
menyampaikan informasi dan gagasannya 
kepada orang lain. Bercerita berarti 
menuturkan cerita yang biasanya dilakukan 
untuk orang lain. Kasus bercerita yang 
terdapat dalam standar kompetensi di sekolah 
ini adalah biasanya bercerita di muka umum, 
bukan berarti di depan kelas. Di muka umum 
berarti didengar oleh orang lain. Untuk 
menjadi seorang pembicara yang baik di muka 
umum seseorang harus dapat menggabungkan 
penguasaan bahasa, pengetahuan, dan 
kebahasaan agar publik dapat mengerti isi 
pembicaraan/cerita kita dengan baik. 
Menurut Chaer dan Agustina (2004: 11) fungsi 
utama bahasa adalah sebagai alat komunikasi 
atau alat interaksi. Melalui kegiatan 
berkomunikasi setiap penutur hendak 
menyampaikan tujuan atau maksud tertentu 
kepada mitra tutur. Komunikasi yang terjadi 
harus berlangsung secara efektif dan efisien, 
sehingga esan yang disampaikan dapat 
dipahami dengan jelas oleh mitra tutur yang 
terlibat dalam proses komunikasi. Proses 
komunikasi yang efektif dan efesien tidak akan 
terjadi dengan baik, apabila bahasa yang 
digunakan oleh penutur tidak mampu 
dipahami oleh mitra tutur. Dengan demikian, 
untuk mempermudah proses komunikasi, 
bahasa yang digunakan oleh penutur harus 
bahasa yang mudah dipahami oleh mitra tutur. 
Penggunaan bahasa Indonesia dalam interaksi 
belajar mengajar merupakan salah satu bentuk 
komunikasi. Melalui proses komunikasi akan 
memunculkan peristiwa tutur dan tindak tutur. 
Peristiwa tutur merupakan proses terjadinya 
atau berlangsungnya interaksi linguistik dalam 
suatu bentuk ujaran atau lebih yang melibatkan 
dua belah pihak, yaitu penutur dan lawan tutur, 
dengan satu pokok tuturan, di dalam waktu, 
tempat, dan situasi tertentu. Tindak tutur 
merupakan gejala individual yang bersifat 
psikologis dan keberlangsungannya ditentukan 
oleh kemampuan bahasa si penutur dalam 
menghadapi situasi tertentu (Chaer dan 
Agustina, 2004: 50) 
Salah satu standar kompetensi dalam 
pembelajaran berbicara  di kelas X menurut 
KTSP (Depdiknas, 2006:271) adalah 
mengungkapkan pikiran, perasaan, dan 
informasi melalui kegiatan berkenalan, 
berdiskusi, dan bercerita. Sedangkan 
kompetensi dasarnya yaitu : mendiskusikan 
masalah (yang ditemukan dari berbagai berita, 
artikel, atau buku ). 
Berdasarkan standar kompetensi dan 
kompetensi dasar pembelajaran berbicara di 
sekolah dasar selanjutnya penulis sajikan 
indikator dari pembelajaran berbicara di kelas 
X adalah sebagai berikut : 
a.Menanggapi masalah dalam berita,artikel, 
dan buku. 
b.Mencatat masalah dari berbagai sumber. 
c.Memberikan bukti pendukung untuk 
memperkuat tanggapan. 
d.Mengajukan saran dan pemecahan terhadap 
masalah  yang disampaikan 
Tindak tutur atau berbicara terdapat dapat 
merupakan produk dari suatu kalimat dalam 
kondisi tertentu dan merupakan kesatuan 
terkecil dari komunikasi bahasa yang 
menentukan makna kalimat. Kajian tindak 
tutur sangat mendukung dalam studi analisis 
wacana. Tindak tutur dapat pula disebut tindak 
ujar.  
Tindak tutur dalam ujaran suatu kalimat 
merupakan penentu maksud kalimat itu. 
Namun, makna suatu kalimat tidak ditentukan 
oleh satu-satunya tindak ujar seperti yang 
berlaku dalam kalimat yang sedang diujarkan 
itu, tetapi selalu dalam prisip adanya 
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kemungkinan untuk menyatakan secara tepat 
maksud penuturnya. Oleh sebab itu, mungkin 
sekali, penutur menuturkan kalimat yang unik 
dalam setiap tindak tutur karena dia berusaha 
menyesuaikan ujaran dengan konteksnya. 
Dalam pengertian seperti itu, studi tentang 
makna kalimat dan studi tentang tindak tutur 
bukanlah dua studi yang terpisah, melainkan 
satu studi dengan dua sudut pandang yang 
berbeda. Dengan demikian, teori tindak tutur 
merupakan teori yang lebih cenderung 
meneliti tentang makna kalimat bukannya teori 
yang lebih cenderung berusaha menganalisis 
struktur kalimat. 
Penutur yang ingin mengemukakan sesuatu 
kepada orang lain, maka yang ingin 
dikemukakannya itu adalah makna atau 
maksud kalimat. Sedangkan, untuk 
menyampaikan makna atau maksud, penutur 
harus menuangkannya dalam wujud tindak 
tutur. Tindak tutur yang akan dipilih sangat 
bergantung pada beberapa faktor. Dengan 
demikian, untuk satu maksud, perlu 
dipertimbangkan berbagai kemungkinan 
tindak tutur sesuai dengan posisi penutur, 
situasi tutur, dan kemungkinan struktur yang 
ada dalam bahasa itu. Penutur cenderung 
menggunakan bahasa seperlunya dalam 
berkomunikasi. Pemilihan bahasa oleh penutur 
lebih mengarahkan pada bahasa yang 
komunikatif. Melalui konteks situasi yang 
jelas suatu peristiwa komunikasi dapat 
berjalan dengan lancar. 
Berdasarkan observasi penulis saat melakukan 
kegiatan PPL. Anak terlihat cenderung pasif 
melakukan kegiatan bercerita di depan kelas. 
Mereka berani jika berbicara di tengah 
kelompok atau bersama kelompok. Hal ini 
terjadi karena kebanyakan anak dari sejak dini 
hanya menjadi seorang pendengar baik itu 
mendengar cerita dari ibunya ataupun guru di 
sekolahnya. Keterampilan anak bercerita di 
depan kelas belum dibiasakan sejak dini, 
teknik pengajaran di kelas oleh para guru pun 
masih sederhana. Keterbatasan waktu untuk 
melakukan kegiatan bercerita di depan kelas 
menjadi penghambat anak untuk 
mengungkapkan cerita mereka. Bahkan dalam 
satu pertemuan kegiatan pembelajaran, 
kesempatan murid untuk bercerita di depan 
kelas masih kurang leluasa. Hal ini membuat 
sebagian dari seluruh murid tidak 
mendapatkan kesempatan bercerita di depan 
kelas. Untuk itu penulis ingin mengujicobakan 
sebuah teknik bercerita yang memberi 
kesempatan semua murid untuk bercerita. 
Berdasarkan uraian di atas maka penulis 
tertarik melakukan penelitian dengan 
mengambil judul penelitian ini adalah tindak 
tutur dalam bercerita siswa kelas X IPA 6 
SMA Negeri 2 Ciamis. 
 
METODE 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan 
metode deskripif. Populasi dalam penelitian ini 
yaitu seluruh kelas X SMA Negeri 2 Ciamis 
sebanyak 268 siswa. Sedangkan sampel dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas X IPA 6 SMA 
Negeri 2 Ciamis sebanyak 30 siswa. Sampel 
tersebut di dapat dengan cara menggunakan 
sampel bertujuan atau purposive sample 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah 
yang paling strategis dalam penelitian, karena 
tujuan utama penelitian ini adalah 
mendapatkan data. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
studi pustaka, observasi, wawancara, dan tes. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1.Analisis Kesesuaian Tindak Tutur dengan 
Kriteria Bahan Ajar Pembelajaran 
berbicara di SMA Negeri 2 Ciamis  
Menurut pendapat yang dikemukakan oleh 
Nurhadi (2004: 73) menyatakan bahwa kriteria 
bahan ajar meliputi : 
Bahan ajar harus sesuai dengan 
pertumbuhan dan perkembangan potensi 
fisik, kecerdasan intelektual, sosial, 
emosional dan kejiwaan peserta didik, 
keterkaitan antara fungsi dan tujuan 
pendidikan nasional, standar kompetensi 
lulusan, dan standar isi diwujudkan ke 
dalam bahan kajian, seperangkat 
kompetensi lintas kurikulum dan mata 
pelajaran. 
  
Untuk mengetahui kesesuaian tindak tutur 
dengan bahan ajar, maka penulis sajikan hasil 
analisis sebagai berikut : 
 
 
a.Bahan ajar harus sesuai dengan 
pertumbuhan dan perkembangan potensi 
fisik peserta didik. 
Bahan ajar yang disajikan dalam proses 
pembelajaran harus disesuaikan dengan tingkat 
pertumbuhan dan perkembangan kemampuan 
berperilaku peserta didik. Berdasarkan uraian 
di atas, agar pengajaran berbicara berhasil 
guru perlu keterampilan khusus untuk memilih 
bahan ajar berbicara yang sesuai. Artinya guru 
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harus mampu memilih bahan pembelajaran 
berbicara untuk peserta didik. 
Berdasarkan hasil analisis terhadap ujaran 
pada kegiatan berbicara siswa maka dapat 
diketahui bahwa dari 30 subjek siswa maka 
terdapat kesesuaian dengan bahan ajar jika 
dilihat dari aspek pertumbuhan dan 
perkembangan potensi fisik peserta didik 
sebanyak 81 kalimat atau 50.62 %. Sedangkan 
yang tidak sesuai dengan pertumbuhan dan 
perkembangan potensi fisik peserta didik 
sebanyak 79 atau 49.38 %. 
b.Bahan ajar harus sesuai dengan 
pertumbuhan dan perkembangan 
kecerdasan intelektual peserta didik. 
Bahan ajar yang disajikan dalam proses 
pembelajaran disesuaikan dengan tingkat 
perkembangan kemampuan berpikir 
(kecerdasan intelektual) peserta didik. Guru 
dalam menentukan bahan ajar harus 
memperhatikan intelegensi serta bakat yang 
dimiliki anak didiknya.  
Berdasarkan hasil analisis terhadap ujaran 
pada kegiatan berbicara siswa maka dapat 
diketahui bahwa dari 30 subjek siswa maka 
terdapat kesesuaian dengan bahan ajar jika 
dilihat dari aspek pertumbuhan dan 
perkembangan kecerdasan intelektual peserta 
didik sebanyak 96 kalimat atau 60 %. 
Sedangkan yang tidak sesuai dengan 
pertumbuhan dan perkembangan kecerdasan 
intelektual peserta didik sebanyak 64 atau 40 
%. 
c.Bahan ajar harus sesuai dengan 
pertumbuhan dan perkembangan sosial 
peserta didik. 
Bahan ajar yang disajikan dalam proses 
pembelajaran harus disesuaikan dengan tingkat 
pertumbuhan dan perkembangan interaksi 
sosial peserta didik dengan di luar dirinya. 
Perkembangan sosial peserta didik juga 
didukung oleh proses penemuan jati diri pada 
anak remaja.   
Berdasarkan hasil analisis terhadap ujaran 
pada kegiatan berbicara siswa maka dapat 
diketahui bahwa dari 30 subjek siswa maka  
terdapat Kesesuaian tuturan pada Kegiatan 
Berbicara dengan pertumbuhan dan 
perkembangan sosial peserta didik sebanyak 
108 kalimat atau 67.5 %. Sedangkan yang 
tidak sesuai dengan pertumbuhan dan 
perkembangan kecerdasan intelektual peserta 
didik sebanyak 52 atau 32.5 %. 
d.Bahan ajar harus sesuai dengan 
pertumbuhan dan perkembangan 
emosional dan kejiwaan peserta didik. 
Bahan ajar yang digunakan atau disajikan 
dalam proses pembelajaran harus disesuaikan 
dengan tingkat pertumbuhan dan 
perkembangan yang bersifat pribadi 
(emosional dan kejiwaan) peserta didik. 
 Berdasarkan hasil analisis terhadap ujaran 
pada kegiatan berbicara siswa maka dapat 
diketahui bahwa dari 30 subjek siswa maka 
terdapat dengan pertumbuhan dan 
perkembangan emosional dan kejiwaan peserta 
didik sebanyak 66 kalimat atau 42.15 %. 
Sedangkan yang tidak sesuai dengan dengan 
pertumbuhan dan perkembangan emosional 
dan kejiwaan peserta didik sebanyak 94 atau 
58.75%. 
2.Keterkaitan fungsi bahan ajar dengan 
tujuan pendidikan nasional. 
Bahan ajar yang disajikan dalam proses 
pembelajaran berfungsi untuk mewujudkan 
tujuan pendidikan nasional.   
Berdasarkan hasil analisis terhadap ujaran 
pada kegiatan berbicara siswa maka dapat 
diketahui bahwa dari 30 subjek siswa maka   
terdapat kesesuaian dengan bahan ajar jika 
dilihat dari aspek fungsi bahan ajar dengan 
tujuan pendidikan nasional sebanyak 81 
kalimat atau 50.62 %. Sedangkan yang tidak 
sesuai dengan tujuan pendidikan nasional 
sebanyak 79 atau 49.38 %. 
3.Keterkaitan bahan ajar dengan standar 
kompetensi lulusan. 
Bahan ajar yang digunakan dalam proses 
pembelajaran berfungsi untuk mencapai 
kompetensi peserta didik sebagai hasil belajar. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Nurhadi yang 
mengemukakan bahwa Standar Kompetensi 
Lulusan merupakan seperangkat kompetensi 
yang dibakukan dan harus dicapai peserta ddik 
sebagai hasil belajar dalam setiap satuan 
pendidikan. 
Berdasarkan hasil analisis terhadap ujaran 
pada kegiatan berbicara siswa maka dapat 
diketahui bahwa dari 30 subjek siswa maka 
terdapat kesesuaian dengan bahan ajar jika 
dilihat dari aspek standar kompetensi lulusan 
sebanyak 98 kalimat atau 50.62 %. Sedangkan 
yang tidak sesuai dengan pertumbuhan dan 
perkembangan potensi standar kompetensi 
lulusan sebanyak 62 atau 49.38 %. 
4.Keterkaitan bahan ajar dengan 
kompetensi bahan kajian. 
Bahan ajar harus mempunyai keterkaitan 
dengan Kompetensi bahan kajian. Keterkaitan 
bahan ajar dengan kompetensi bahan kajian 
dalam penelitian ini adalah adanya keterkaitan 
kajian bahan ajar yang lain terhadap kajian 
pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia 
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yaitu keterkaitan antara pelajaran Bahasa dan 
Sastra Indonesia dengan kesepuluh mata 
pelajaran tersebut. 
Secara umum kalimat lokusi berbentuk 
kalimat sederhana hal ini dikarenakan kalimat 
yang ditulis oleh siswa merupakan kalimat 
yang sering digunakan dalam kehidupan 
sehari-hari. Contohnya seperti yang ditulis 
oleh subjek 4 yaitu “di Jakarta saya membantu 
kakak dalam bidang konveksi yaitu mengobras 
pakaian”. Kalimat tersebut berusaha 
menerangkan tentang kegiatan yang 
dilakukannya selama liburan di Jakarta yaitu 
membantu kakak mengobras pakaian. 
 Berdasarkan hasil analisis terhadap ujaran 
pada kegiatan berbicara siswa maka dapat 
diketahui bahwa dari 30 subjek siswa maka   
terdapat kesesuaian dengan bahan ajar jika 
dilihat dari aspek kompetensi bahan kajian 
sebanyak 81 kalimat atau 50.62 %. Sedangkan 
yang tidak sesuai dengan kompetensi bahan 
kajian sebanyak 79 atau 49.38 %. 
5.Keterkaitan bahan ajar dengan 
seperangkat kompetensi lintas kurikulum 
dan mata pelajaran. 
Bahan ajar dalam proses pembelajaran 
berfungsi untuk kecakapan hidup dan belajar 
sepanjang hayat. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Nurhadi (2004: 81) yang menyatakan 
bahwa “Kompetensi Lintas Kurikulum 
merupakan kecakapan hidup dan belajar 
sepanjang hayat yang dibakukan dan harus 
dicapai oleh peserta didik melalui belajar 
secara berkesinambungan”. 
 Berdasarkan hasil analisis terhadap ujaran 
pada kegiatan berbicara siswa maka dapat 
diketahui bahwa dari 30 subjek siswa maka 
terdapat kesesuaian dengan bahan ajar jika 
dilihat dari aspek fungsi bahan ajar dengan 
tujuan pendidikan nasional sebanyak 81 
kalimat atau 50.62 %. Sedangkan yang tidak 
sesuai dengan tujuan pendidikan nasional 
sebanyak 79 atau 49.38 %. 
6.Keterkaitan bahan ajar dengan standar 
kompetensi lulusan. 
Bahan ajar yang digunakan dalam proses 
pembelajaran berfungsi untuk mencapai 
kompetensi peserta didik sebagai hasil belajar. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Nurhadi yang 
mengemukakan bahwa Standar Kompetensi 
Lulusan merupakan seperangkat kompetensi 
yang dibakukan dan harus dicapai peserta ddik 
sebagai hasil belajar dalam setiap satuan 
pendidikan. 
Berdasarkan hasil analisis terhadap ujaran 
pada kegiatan berbicara siswa maka dapat 
diketahui bahwa dari 30 subjek siswa maka 
terdapat kesesuaian dengan bahan ajar jika 
dilihat dari aspek standar kompetensi lulusan 
sebanyak 98 kalimat atau 50.62 %. Sedangkan 
yang tidak sesuai dengan pertumbuhan dan 
perkembangan potensi standar kompetensi 
lulusan sebanyak 62 atau 49.38 %.  
7.Keterkaitan bahan ajar dengan 
kompetensi bahan kajian. 
Bahan ajar harus mempunyai keterkaitan 
dengan kompetensi bahan kajian. Keterkaitan 
bahan ajar dengan kompetensi bahan kajian 
dalam penelitian ini adalah adanya keterkaitan 
kajian bahan ajar yang lain terhadap kajian 
pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia 
yaitu keterkaitan antara pelajaran Bahasa dan 
Sastra Indonesia dengan kesepuluh mata 
pelajaran tersebut. 
Berdasarkan hasil analisis terhadap ujaran 
pada kegiatan berbicara siswa maka dapat 
diketahui bahwa dari 30 subjek siswa maka 
terdapat kesesuaian dengan bahan ajar jika 
dilihat dari aspek kompetensi bahan kajian 
sebanyak 81 kalimat atau 50.62 %. Sedangkan 
yang tidak sesuai dengan kompetensi bahan 
kajian sebanyak 79 atau 49.38 %. 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa 
tindak tutur siswa SMA Negeri 2 Ciamis dapat 
dijadikan bahan ajar berbicara menceritakan 
pengalaman. Hal ini dikarenakan terdapat 
kesesuaian tindak tutur dengan kriteria bahan 
ajar dalam pembelajaran menulis sesuai 
dengan yang dikemukakan oleh Nurhadi 
(2004: 73) bahwa : ”Bahan ajar harus sesuai 
dengan pertumbuhan dan perkembangan 
potensi fisik, kecerdasan intelektual, sosial, 
emosional dan kejiwaan peserta didik, 
keterkaitan antara fungsi dan tujuan 
pendidikan nasional, standar kompetensi 
lulusan, dan standar isi diwujudkan ke dalam 
bahan kajian, seperangkat kompetensi lintas 
kurikulum dan mata pelajaran”. 
Dengan demikian maka tindak tutur siswa 
SMA berdasarkan hasil kajian pragmatik dapat 
dijadikan sebagai bahan ajar mengingat tindak 
tutur dapat meningkatkan kemampuan siswa 
dalam menggunakan bahasa untuk memahami, 
mengembangkan dan mengkomunikasikan 
gagasan serta untuk berinteraksi dengan orang 
lain. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan tindak tutur dalam bercerita siswa 
kelas X IPA 6 SMA Negeri 2 Ciamis dapat 
disimpulkan sebagai berikut : 
TINDAK TUTUR DALAM BERCERITA  
SISWA KELAS X SMA NEGERI 2 CIAMIS 
TITIN FATIMAH 
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1. Bentuk tindak tutur lokusi dalam kegiatan 
berbicara diketahui bahwa sebagian besar 
tindak tutur yang digunakan adalah tindak 
tutur lokusi yaitu sebanyak 102 atau 63.75 
% dari seluruh kalimat yang dianalisis.  
2. Bentuk tindak tutur ilokusi dalam kegiatan 
berbicara diketahui bahwa bentuk tindak 
tutur ilokusi sebanyak 46 atau 28,75 % dari 
seluruh kalimat yang dianalisis.  
3. Bentuk tindak tutur perlokusi dalam 
kegiatan berbicara diketahui bahwa bentuk 
tindak tutur perlokusi sebanyak 12 atau 
7,50 % dari seluruh kalimat yang dianalisis. 
4. Tindak tutur dalam kegiatan berbicara 
dapat dijadikan sebagai bahan 
pembelajaran berbicara di kelas X IPA 6 
SMA Negeri 2 Ciamis jika guru 
memberikan pemahaman kepada siswa 
tentang bahan ajar yang akan digunakan 
serta guru menguasai bahan pengajaran di 
samping teknik pembelajaran yang 
digunakan. Analisis pragmatik dalam 
kegiatan berbicara sebagai bahan 
pembelajaran akan bermanfaat bagi siswa 
apabila siswa mampu berbicara dengan 
baik. keterampilan guru dalam memilih dan 
menyajikan bahan ajar akan menunjang 
terhadap tercapainya tujuan pembelajaran. 
5. Tindak tutur dalam kegiatan berbicara 
siswa kelas X SMA Negeri 2 Ciamis dapat 
dijadikan sebagai bahan ajar mengingat 
tindak tutur dapat meningkatkan 
kemampuan siswa dalam menggunakan 
bahasa untuk memahami, mengembangkan 
dan mengkomunikasikan gagasan serta 
untuk berinteraksi dengan orang lain. 
Berdasarkan hasil penelitian maka penulis 
menyampaikan saran sebagai berikut : 
1. Guru hendaknya melakukan analisis 
pragmatik terhadap kegiatan berbicara lain 
bukan hanya kegiatan berbicara siswa, 
sebagai salah satu bahan pengajaran bahasa 
Indonesia di sekolah sehingga dapat 
menambah pengetahuan siswa mengenai 
perkembangan pemakaian bahasa Indonesia 
dalam ranah berbicara. 
2. Siswa sebaiknya dapat memanfaatkan 
berbagai wacana baik media televisi 
maupun media cetak untuk menambah 
wawasan mengenai perkembangan bahasa. 
3. Sebaiknya ada peneliti lain yang 
melakukan penelitian lebih lanjut 
permasalahan ini sehingga diharapkan 
dapat memberikan kontribusi positif dalam 
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